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PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah merupakan elemen strategis dalam mendukung proses
pembelajaran karena menyediakan sumber informasi yang dibutuhkan oleh peserta
didik, guru, dan warga sekolah. Undaddgdang No. 43 Tahun 2007 menegaskan
bahwa perpustakaan berfungsi agéi pusat pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi bagi pemustaka. Untuk menjalankan fungsi tersebut secara
optimal, perpustakaan sekolah dituntut mampu mengelola koleksi secara
profesional agar bahan pustaka mudah ditelusur, ditemulan dimanfaatkan
secara efektif. Proses pengolahan koleksi meliputi klasifikasi, katalogisasi,
pelabelan, penyimpanan, hingga preservasi, dan seluruh tahapan ini menjadi
fondasi utama kualitas layanan perpustakaan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan layanan perpustakaan
sangat dipengaruhi oleh ketepatan proses klasifikasi dan katalogisasi. Penelitian
oleh Siregar & Lubis (2020) menemukan bahwa banyak perpustakaan sekolah
masih menghadapi ketidakkonsistepamggunaan standar sep&#wey Decimal
Classification (DDC) dan Anglo-American Cataloguing Rule§AACR2). Di
Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan tantangerupa kurangnya
pustakawan profesional, keterbatasan pemanfaatan otomasi perpustakaan, se
belum adanya standar kerja baku yang diterapkan secara konsisten (Khairunnisa,
2022). Selain itu, pemanfaatan sistem otomasi seperti SLIMS terbukti dapat
meningkatkan efisiensi pengolahan koleksi. Rahmawati (208h menegaskan
bahwa penerapan sistem otomgang konsisten mampu mempercepat proses
pengolahan dan mengurangi beban kerja pustakawan dalam kegiatan teknis.

Yanto dan Rahmawati (2020) menemukan bahwa otomasi mempercepat
input katalog namun tetap membutuhkan kompetensi teknis pustakawan agar alur
kerja berjalan optimaHal ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dan Sarip (2024)angmenekankan bahwa penerapan otomasi perpustakaan
harus diikuti dengan pengelolaan sistem informasi yang terintegrasi agar efisiensi
kerja dapat dipertahankan dalam jangka panjaagtangan ini semakin nyata pada
perpustakaan sekolah kecil yang memiliki sund@gra manusia terbatas.

Perpustakaan YP Nur Adia menghadapi kondisi serupa Observasi awal
menunjukkan masih ditemui ketidaktepatan penentuan tajuk subjek, kesalahan
penentuan nomor klasifikasi, serta belum meratanya pemanfaatan standar DDC dan
AACR2. Sistem otomasi SLIMS telah glinakan namun belum dioptimalkan
sehingga alur kerja pengolahan belum mencapai efisiensi yang dihar&pkan
tengah keterbatasan tersebut, keterlibatan mahasiswa limu Perpustakaan UINSU
dalam kegiatan praktik lapangan menjadi sumber daya pendukung penting
Beberapa studi menyoroti bahwa kolaborasi antara lembaga pendidikan dan
perpustakaan dapat meningkatkan akurasi pengolahan koleksi serta menambah
kapasitas kerja (Dewdan Zain 2024). Mahasiswa yang melakukamagang
berperan dalam klasifikasi, input katalog SLIMS, pelabelan, penyampulan, dan
penataan rakahkan turut meningkatkan pemanfaatan standar peng\#tGiR2.

Namun, kajian yang secara khusus meneliti peran mahasiswa dalam meningkatkan
kualitas pengolahan koleksi pada perpustakaan sekolah magdt serbatas.
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kajiankajian sebelumnya umumnya berfokus pada perpustakaan umum,
perguruan tinggi, atau perpustakaan sekolah yang memiliki kapasitas layanan lebih
besar, sehingga penelitian tentang perpustakaan sekolah dengan karakteristik
operasional yang berbedseperti YP Nur Adiabelum banyak dilakukan.
Perpustakaan YP Nur Adia memiliki dinamika dan kebutuhan pengelolaan koleksi
yang khas, yang justru membuka ruang penting bagi penelitian untuk menghadirkan
pemahaman yang lebih kontekstual. Hal ini menunjukkan adaoy@ation gap
karena penelitian mengenai kontribusi mahasiswa terhadap pengolahan koleksi
pada perpustakaan sekolah swasta masih sangat terbatas. Selain itu, sebagian besar
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan survei atau evaluasi umum tanpa
mengkaji secara medalam proses nyata yang terjadi di lapangan. Pendekatan studi
kasus yang menelusuri kontribusi mahasiswa secara langsung terhadap peningkatan
akurasi klasifikasi, efektivitas katalogisasi, dan efisiensi alur kerja pengolahan
koleksi belum bayak dilakukan. Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya
methodology gapyang membuka ruang bagi penelitian ini untuk memberikan
gambaran yang lebih konkret dan kontekstual mengenai peran mahasiswa dalam
pengolahan koleksi perpustakaan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus Metode studi kasus menekankan pentingnya menelaah konteks nyata secara
intensif agar fenomena yang diteliti dapat dipahami secara komprehensif
(Yin,2019) Kegiatan penelitian dilaksanakan di Perpustakaan YP Nur Adia,
perpustakaan sekolah tingkat SMP yang berlokasi di Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena pada saat
penelitian berlangsung, perpustakaan sedang aktif menjalankan proses pengolahan
koleksi dengan melibatkamahasiswa praktik lapangan, sehingga inerikan
konteks penelitian yang relevaheknik pemilihan informan dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian. Informan dipilih karena
keterlibatan langsung mereka dalam proses pengoladt@eksi maupun
pengelolaan perpustakaaBSehingga berdasarkan hal tersebuforman pada
penelitian terdiri dari pustakawan sebagai pengelola utdaranahasiswa limu
Perpustakaan UINSU yang sedang melaksanakaaktilor lapangan, serta
pemustaka dakepala sekolah sebagai informan pendukunfprman tersebut
dipilih berdasarkan peran mereka terhadap proses yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan melaluawancara dawbservasi langsung
terhadap aktivitas pengolahan koleksi, termasuk kegiatan klasifikasi, katalogisasi
menggunakan SLIMS, pelabelan, dan penyampulan dbata yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis dilakukan dengan
menelaah seluruh data secara mendalam, mengelompokkan kode menjadi tema
tema yang relevan, meninjau kembali kesesuaian tema, dan kemudian menarik
kesimpulaa untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai kasiri
mahasiswa serta efektivitas penerapan standar pengolahan di perpustakaan. Untuk
menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan
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triangulasi metode dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga konsistensinya dapat dipastikan.
Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan kaidah etika
penelitian, termasuk menjaga Keasiaan identitas informan dan memperoleh
persetujuan mereka sebelum proses pengumpulan data dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa Ilimu
Perpustakaan UINSU dalam proses pengolahan koleksi di Perpustakaan YP Nur
Adia memberikandampak terhadap peningkatan kualitas pengelolaan bahan
pustaka. Temuan awal menunjukkan bahwa sebelum mahasiswa terlibat,
berdasarkan hasil wawancara, pustakawan mengatakan bahwa:

fiKarena kami guru yang diberi tugas tambahan pustakawadarkg

kebingunan dalanmenetapkan subjeklam biasanydanya berdasarkan

judul buku tanpa melihat isi secara menyeluruh. Ada juga beberapa buku

yang nomor klasifikasinya tideddadan belum dimasukke dalamSLiMS.

Kami tahu ini harusnya mengikusturan DDC, tapi karena keterbatasan

waktu dan pengetahuan, ada saja yang |

Berdasarkan temuan iniperpustakaan menghadapi berbagai kendala
mendasar seperti ketidaktepatan penentuan tajuk subjek, kesalahan dalam
pemberian nomor klasifikasi, serta tidak seragamnya format katalogisasi dalam
sistem otomasi perpustakaan SLIMS. Kondisi tersebut berimplikagjsung
terhadap rendahnya efektivitas temu kembali informasi dan ketidakteraturan alur
kerja pengolahan yang berlangsung di perpustakaan. Temuan itu sejalan dengan
hasil penelitian Siregar dan Lubis (2020) yang menunjukkan bahwa perpustakaan
sekolah senig kali belum konsisten dalam menerapkan standar klasifikasi dan
katalogisasi meskipun perangkat dan pedoman tergaglibatan mahasiswa dalam
kegiatan praktik lapangan berkontribusi pada perbaikan substantif terhadap
masalakmasalah tersebut. Salah satu bentuk kontribusi paling menonjol adalah
peningkatan akurasi klasifikasi koleksial ini sejalan dengan temuatovalia
(2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan tenagessagana dan mahasiswa
dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka dapat meningkdtieasiaserta
mempercepat penyelesaian pekerjaan teknis di perpustakaan sekolah.

Mahasiswa melakukan peninjauan ulang terhadap entri nomor klasifikasi
yang tidak sesuai dengan subjek buku. Proses peninjauan tersebut tidak hanya
menegakkan konsisterdan menyesuaikan dengBewey Decimal Classification
tetapi juga menghasilkan koreksi terhadap kesalahan historis yang sebelumnya
tidak tertangani oleh pihak perpustakaan. Koreksi tersebut mencakup penyesuaian
subjek yang lebih tepat, penyederhanaan kategori, dan pembaruan nomor panggil
sehingga koleksi mgaudi lebih mudah ditelusur oleh peistaka. Temuan isesuai
dengan pandangan Khairunnisa (2022) yang menegaskan bahwa akurasi klasifikasi
merupakan faktor penting dalam efektivitas layanan perpustakaan, terutama pada
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lembaga pendidikan dasar dan menengah yang masih terbatas dari segi tenaga
profesional

Hasil lain menunjukkan bahwa mahasiswa berperan aktif dalam
optimalisasi pemanfaatan SLIMS sebagai sistem otomasi perpustakaan. Sebelum
mahasiswa terlibat, katalogisasi pada sistem tersebut masih dilakukan secara tidak
seragam dan tidak mengikuti formatblografis yang baku.Berdasarkan
wawancara dengan mahasiswa juga ditemukan bahwa:

ifSaat pertama kal. k ami mel akukan p
nomor Klasifikasinya tidak sesuai subjeknya. Ada ikaktegori ilmu sosial
yang masuk ke kelas 200, atau bskopeagama yang diberi nomor 300.
Di SLIMS juga ada beberapa entri yang dobel dan penulisannya tidak
lengkap 0

Hal ini membuat rahasiswa menyusun ulang format entri, menyeragamkan
komponen deskripsi bibliografi, menghapus duplikasi katalog, serta memperbaiki
metadata yang tidak konsisten. Proses tersebut berdampak pada petespatan
balik informasidibandingkan kondisi sebelumnya serta menghasilkan katalog yang
lebih konsisten dan mudah digunakbiasil serupa juga ditemukan oleh Azizah,
Rukmana, dan Rohman (2022) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan SLIMS
mampu meningkatkan efisiensi proses katalogisasi dan meanpekKualitas
metadata pada perpustakaan berbasis komuSiggan dengan itlercepatan ini
sesuai dengan temuan Yanto dan Rahmawati (2020) yang mengemukakan bahwa
pemanfaatan sistem otomasi dapat memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi
pengolahan koleksi apabila didukung kompetensi teknis yang memadai dari
pengelola.

Hasil wawancara dengaguru sebagapemustaka menunjukkan bahwa
perbaikan yang dilakukan mahasiswa pada sistem katalog Shikt8berikan
dampak positif terhadap kemudahan akses informasi. Seorang guru menyampaikan
bahwa pencarian buku melahplikasisering tidak akurat dan mengharuskan guru
menelusuri rak secara manual. Guru tersebut mengatakan:

Aidulu kalau saya cari buku lewdkomputer hasilnya kadang tidak
muncul padahal bukunya ada. Atau muncul beberapa entri yang judulnya
mirip, tapi datanya tidak lengkap. Jadi saya sering langsung datang ke rak
saja karena |l ebih cepat. o

Namun setelah mahasiswa menyusun ulang format entri, menghapus
duplikasi data, dan memperbaiki metadata yang tidak konsisten, guru tersebut
mengaku merasakan peningkatan yang signifikan:

RnSekarang pencariannya jauh | ebi h n
pengarary di komputerpbuku yang saya cari langsung mundah tinggal
ke raknya sajaDatanya juga lebih rapi, nomor panggilnya jelas. Jadi saya
bisa tahu posi si bukunya tanpa harus |
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Wawancara tersebut menunjukkan bahwa perbaikan metadata dan
penyeragaman deskripsi bibliografi yang dilakukan mahasiswa tidak hanya
berdampak pada efisiensi kerja pustakawan, tetapi juga meningkatkan pengalaman
pemustaka dalam menelusur inform&silain meningkatkan akurasi dan kecepatan
pengolahan, mahasiswa juga berperan dalam menyusun alur kerja yang lebih
sistematis. Alur kerja tersebut mencakup tateq@p pengolahan yang konsisten
mulai dari pemeriksaan fisik buku, klasifikasi, entri katalpgmbuaan label,
penyampulan, hingga penataan kembali koleksi di rak.

Sebelumnya, tahapan ini berjalan tidak teratur dan kerap dikerjakan secara
improvisasi tergantung kondisi perpustakaan pada saat itu. Dengan adanya
penyusunan alur yang lebih terstruktur, proses pengolahan berjalan lebih efisien,
tingkat kesalahan entri Beurang, dan distribusi buku dari tahap penerimaan hingga
penayangan menjadi lebih cepat. Hal ini sejalan dengan pprisgip manajemen
pengolahan bahan pustaka sebagaimana ditegaskaaalg¢B001) bahwa sistem
kerja yang konsisten merupakan prasyastama dalam menjamin kualitas
katalogisasi dan akses informasi yang efektif.

Di samping kontribusi pada aspek teknis, mahasiswa juga memberikan
dampak pada aspek preservasi preventif. Melalui observasi lapangan, ditemukan
bahwa mahasiswa membantu pustakawan dalam penyampulan ulang koleksi yang
sudah rusak atau terkelupas serta kudan pembersihan rak secara berkala.
Meskipun kegiatan ini tampak sederhana, tindakan tersebut berkontribusi pada
perpanjangan umur koleksi dan meningkatkan keandalan fisik buku ketika
digunakan oleh pemustaka. Aktivitas ini selaras dengan pandéhgaemstaftha
dkk. (2024) yang menyatakan bahwa preservasi preventif merupakan bagian
penting dari pengelolaan bahan pustaka untuk mencegah kerusakan lebih lanjut
akibat faktor internal maupun eksternal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi mahasiswa tidak
hanya bersifat mekanis, tetapi juga memberikan dampak konsdptudasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan:

AKehadiran mahasi swa memberi kan tam
pengelolaan perpustakaan. Mereka tidak hanya membantu secara teknis,
tetapi juga memperkenalkan konsep dan standar kerja yang membuat
proses pengol ahan kol eksi menj adi | e b

Pernyataan tersebut memperkuat temuan bahwa mahasiswa tidak sekadar
melaksanakan pekerjaan teknis pengolahan, tetapi turut mendorong perubahan cara
pandang pustakawan terhadap standar dan prosedur Kkerja. Mahasiswa
memperkenalkan pengguna@aBC, AACR2 dalam deskripsi katalog, menegaskan
kembali pentingnya konsistensi metadata, serta menunjukkan bagaimana standar
tersebut diterapkan dalam praktik sehari. Upaya ini membantu pustakawan
memahami hubungan antara akurasi entri bibliografis, ketepanentuasubjek,
dan efektivitas temu kembali informasi. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa
menghasilkan peningkatan yang tidak hanya terlihat pada hasil akhir pengolahan,
tetapi juga pada pemahaman konseptual pustakawan mengenai-rimsiip
pengelolaarkoleksi yang lebih sistematis dan profesional.
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Literatur sebelumnya cenderung menyoroti strategi perpustakaan dari
perspektif kelembagaaNamun temuan penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih operasional mengenai bagaimana sumber daya eksternal seperti mahasiswa
dapat menjadi solusi atas keterbatasan pustakawan sekolahddeidain(2024)
menyatakan bahwa kolaborasi antara lembaga pendidikan dan perpustakaan dapat
memperkuat kapasitas pengelola. Temuan penelitian ini mengonfirmasi pandangan
tersebut dalam konteks yang lebih konkret dan menuajulkdahwa mahasiswa
dapat mengisi kesenjangan kompetensi dalam pengolahan koleksi secara langsung.
Selain itu, Wahyuntini (2025) menambahkan bahwa penerapan sistem katalogisasi
digital seperti ébook dan koleksi daring turut memperkuat efisiensi layanan
informasi, sejalan dengan upaya pengembangan otomasi perpustakaan modern.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan.
Efektivitas kontribusi mahasiswa sangat bergantung pada tersedianya supervisi
yang memadai dari pustakawan serta kejelasan pedoman kerja yang digunakan.
Pada kondisi tertentu, mahasiswanghadapi kesulitadalam membagi waktu
Selain itu, hasil pengolahan yang dilakukan mahasiswa masih memerlukan
pemeriksaan lebih lanjut oleh pustakawan untuk memastikan konsistensinya dalam
jangka panjang.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa [Imu
Perpustakaan UINSU memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan YP Nur Adia. Mahasiswa tidak
hanya berperan pada aspek teknis seperbigikan klasifikasi, penyeragaman entri
katalog, optimalisasi penggunaan SLiIMS, serta peningkatan efisiensi alur kerja,
tetapi juga berperan dalam memperkenalkan pemahaman konseptual terkait standar
pengolahan koleksi. Melalui pendampingan dan penerapasiggprinsip dasar
seperti DDC dan AACR2, mahasiswa turut memperkuat kapasitas pustakawan
dalam menerapkan prosedur kerja yang lebih sistematis, akurat, dan konsisten.
Dengan demikian, kolaborasi antara mahasiswa dan perpustakaan sekolah tidak
hanya berdmpak pada hasil pengolahan koleksi, tetapi juga memberikan pengaruh
jangka panjang terhadap peningkatan profesionalisme serta keberlanjutan praktik
pengelolaan perpustakaan di lingkungan sekolah.
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